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Kata-Kata Kunci; Seni, karya seni (the works of art), hakikat karya seni,
makna karya semi, bentuk (form, forma), bentuk bermakna, pengalaman
estetis, pengalaman _artistik, pmmn estetis, kualitas estetis, emosi estetis,
objek (other object), Tmpressi Post-Impresioni: apresiasi,
supremasi seni, semi mtuk seni, mengapresiasi, menemukan ‘makna’.

Isi Abstrak: Pencarian makna dalam karya seni, tidak bisa lepas dari unsur
pembentuknya. Sebuah karya seni tidak bisa hanya dinkmati scbagai
scbuah hasil yang sudzh ada dan terbatas pada apa yang tampak dihadapan
subjek. Ketka karya seni tampak di depan subjek, setiap subjek
mempunyai cara pandangnya sendir, apakah karya seni itu indah atau
tidak indah Sehingga dengan demikian, karya seni yang ada dihadapan
subjek, amat terganumg dari subjek.

Terkadang scbuah karya seni, dipandang indah dan bermakna bag satu
subjek namun bagi subjek lain, itu tidak tampak sebagi sebush karya seni
yang indah. Maka dari itu, setiap karya seni tidak dengan sendirinya indah
dan bermakna karena bergantung pada subjek yang akan memberi
Jjustifikasi terhadapnya. Hemat penulis, sebuah karya seni menjadi
‘bermakna, ketka subjek menemukan kualitas-kualitas estetis di dalam
karya seni itu. Dalam rangka itulah, karya tulis ini akan mengelaborasi
makna sebuah karya seni demi pencarian sebush bentuk bermakna dari
karya seni

Karya tulls ini akan memfokuskan diri pada pemkiran Arthur Clive
Heward Bell tentang seni dan bentuk bermakna (significant form). Dalam
penelusuran pemikian Bell i, pemilis akan mengidentifikasi terlebih
dahulu bagaimana forma dalam tradisi fisafat dan dalam tradisi estetika,
scbagai pintu masuk untuk mengelaborasi bentuk bermakna yang
dimaksudkan oleh Clive Bell Selanjuinys, penulis mengurakan bentuk
bermakna sebagai bagian dari supremasi seni itu sendir, yang mana
supremasi seni itu menjadi semangat seni formalis dan modernis, yang
melekat pada gaya melukis Impressionis dan Post-Impressionis.
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